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Abstra: Pendlitian ini  addah penditian ini digolongkan ke dalam penelitian
eksperimen dengan menggunakan model kooperatif concept sentence terhadap
keterampilan menulis karangan narasi di kelas IV SD Labuang Bagi |l Kecamatan
Mamajang Kota Makassar. Subjek penelitian ini adalah murid kelas IV SD Labuang
Bgji || Kecamatan Mamajang Kota Makassar yang berjumlah 46 orang yang terdiri dari
24 murid kelas IV.a dan 23 murid kelas IV.b pada semester genap pada tahun pelgjaran
2016-2017. Selama tiga kali pertemuan. Pengambilan data hasil belgar murid
dilakukan pada setiap proses pembelgjaran berlangsung dan tes hasil belajar murid telah
dilakukan. Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji Lillifors,
diperoleh nilai sig kelas eksperimen 0,145 >0,05 dengan taraf signifikasi 0=0,05 pada
kelas eksperimen, maka data berdistribusi normal. Sedangkan untuk kelas kontrol
diperoleh nilai signifikasi 0,095 >0,05 dengan taraf signifikasi 0=0,05 maka data
berdistribus normal. Jadi, syarat pengujian normalitas data terpenuhi. Dari hasil
pengelolahan data di atas, diperoleh nilai di kelas kontrol dengan menggunakan model
langsung adalah nilai rata-rata 78,48 sedangkan nilai yang diperoleh kelas ekperimen
yang menggunakan Model Kooperatif concept sentence adalah nilai rata-rata 89,78.
Berdasarkan hasil analisis data dengan SPSS 22 diperoleh Hasil uji sig 0,068 > 0,05
maka Homogen atau varians skor hasil belgjar antara kelas kontrol dan eksperimen tidak
berebeda secara nyata. Maka nilai t 4,967 sehingga p-value (sig) = 0,010 > 0,05 maka
terbukti ada perbedaan yang bermakna skor belgjar murid antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model kooperatif concept
sentence lebih berpengaruh tingkat ketuntasan belgjar siswa dibanding menggunakan
model pembelgjaran langsung.

Katakunci: model kooperatif concept sentence, hasil belajar.

EFFECT OF COOPERATIVE MODEL CONCEPT SENTENCE TO
SKILL WRITING NARRATIVE CHARACTER IN CLASS IV SD
SDBLAH BAJI || MAMAJANG CITY OF MAKASSAR

Thisresearch isthe research is classified into experimenta research by using concept
sentence co-operative model to narration writing skill in class IV of Labuang Bgji I SD



of Mamajang sub-district of Makassar city. The subject of thisresearch is the fourth
grader of SD Labuang Bgji Il of Mamajang Sub-district, Makassar City, consisting of 46
students consisting of 24 students of class IV.aand 23 students of class1V.b in the even
semester of academic year 2016-2017. During the three meetings. Student learning data
retrieval is done on every learning process and test result of student learning have been

done. Based on data analysis using Lilliforstest,

obtained experimental sig value 0,145> 0,05 with significance level a = 0,05 in
experiment class, hence normal distributed data. While for the control classis obtained
significance value 0.095> 0.05 with significance level a = 0.05 then the datais normally
digtributed. Thus, the normality data testing requirements are met. From the results of the
above data processing, obtained values in the control class by using the direct model is
the average value of 78.48 while the value obtained by the experimental class using the
Coefficient Model concept sentence is an average value of 89.78. Based on the results of
data analysis with SPSS 22 obtained sig test results 0.068> 0.05 then Homogene or
variance score learning outcomes between control and experiment class does not differ
significantly. Then the value of t 4.967 so that p-value (sig) = 0.010> 0.05 then thereisa
significant difference between the students' |earning scores between the control class and
the experimental class. It can be concluded that using cooperative concept concept
sentence more influence student's learning level compared to using direct learning model.

Indonesia sebagai  negara
berkembang yang sedang
membangun, perlu mengupayakan
peningkatan hasil belgar daam
usaha mengembangkan iImu
pengetahuan dan teknologi agar
tujuan dan cita-cita bangsa dapat
tercapai. Pendidikan adalah salah
satu pilar dadlam mewujudkan masa
depan yang cemerlang. Hal ini
karena pendidikan berorientas ke
masa depan dalam upaya persiapan
pesertadidik.

Bahasa Indonesia sebagai ilmu
dasar telah dipelgari mula dari
tingkat rendah sampa perguruan
tinggi, bahkan dalam kehidupan
sehari-hari bahasa Indonesia
digunakan. Akan tetapi sebagian
murid tidak merasa tertarik dengan
mata pelgjaran bahasa Indonesia. Hal
ini disebabkan metode yang
diterapkan oleh guru kurang tepat di
mana murid dipasung untuk tetap
duduk, menghadap ke papan tulis
mendengarkan ceramah guru. Hal ini

perlu disikapi dengan menghadirkan
suasana belgjar yang menyenangkan.

Bahasa memegang peranan
penting sebagai alat komunikasi.
Karena, bahasa merupakan adat
informasi  di  daam menopang
kemguan  perkembangan, bak
perkembangan pendidikan maupun
teknologi. Untuk itu, di Indonesia
menetapkan mata pelgaran bahasa
Indonesia selain  sebagai  dat
komunikas lisan dan tertulis, juga
sebagai sebagai program yang
bertujuan mengembangkan
pengetahuan dan  keterampilan
berbahasa. Dalam materi pelgaran
bahasa Indonesia siswa diharapkan
mampu menguasai empat
keterampila berbahasa yakni
keterampilan membaca, menyimak,
berbicara, dan keterampilan menulis.

Keterampilan menulis
merupakan sadah satu  bentuk
keterampilan yang perlu dimiliki
peserta didik Sekolah Dasar.Dengan



memiliki kemampuan menulis, siswa
mampu menuangkan ide, gagasan,
pendapat dan pengetahuan secara
tertulis dan diharapkan siswa
memiliki kegemaran menulis.Melaui
keterampilan menulis, siswa dapat
mengembangkan  kreatifitas dan
dapat menggunakan bahasa sebagai
sarana komunikasi dengan baik dan
benar.Siswa pun dapat meningkatkan
dan memperluas pengetahuannya
melalui tulisan-tulisan.

Untuk  meningkatkan  hasil
belaggar  menulis siswa sangat
diperlukan peran guru secara aktif
sebab guru sebagal pengelola proses
pembelgaran  bertindak  selaku
fasilitator ~ hendaknya  berusaha
menciptakan kondisi pembelgaran
yang kondusif, mengembangkan
bahan penggjaran dan meningkatkan
kemampuan siswa untuk menyimak
dan menguasai tujuan pendidikan
yang harus mereka capai, oleh karena
itu guru dituntut mampu mengelola
proses pembelgaran yang dapat
memberikan  rangsangan  kepada
siswa sebagai subyek utama belgjar.
Atas dugaan di atas, maka pendliti
bersama guru sepakat  untuk
menawarkan suatu tindakan alternatif
untuk mengatasi masalah yang ada
berupa penerapan model
pembelgaran lain  yang lebih
mengutamakan  keaktifan  siswa
untuk mengembangkan potensinya
secara maksimal. Model
pembelgaran yang dimaksud adalah
model pembelgjaran
kooperatifconsept sentence.

Model pembelgjaran
kooperatifconsept sentence
merupakan model pembelgjaran yang
menekankan pada siswa dibentuk
kelompok heterogen kemudian setiap

kelompok yang sudah dibentuk
masing-masing membuat  kalimat
dengan minimal 4 kata kunci sesuai
materi yang disgjikan.Model consept
sentence prosedurnya adalah model
pembelgaran dengan penyampaian
kompetens, sgjian materi,
membentuk  kelompok  heterogen,
guru menyiapkan kata kunci sesuai
materi bahan gar, tiap kelompok
membuat beberapa kalimat
berdasarkan kata kunci, presentasi
(Herdiyan, 2009:10). Dari berbagai
pendapat di atas dapat disimpulkan
model consept sentence adalah
model pembelgaran yang daam
pelaksanaannya siswa  dibentuk
berkel olmpok, kemudian tiap
kelompok membuat atau menentukan
minimal 4 kata kunci, setelah
menentukan kata kunci kemudian
siswa membuat kalimat berdasarkan
kata kunci yang sudah disiapkan.
Pembelgjaran  kooperatif — consept
sentence merupakan salah satu solusi
untuk meningkatkan motivas dan
hasi| belgjar bahasa Indonesia.

Oleh karena itu, penulis akan
melakukan penelitian dengan judul *
Pengaruh model kooperatif consept
sentence terhadap  keterampilan
menulis karangan narasi di kelas IV
SD Labuang Bgji I1.

Berdasarkan L atar
Belangkang Di atas Maka

Yang Menjadi Rumusan
Masalah lalah  Sebagai
Berikut :

Bagaimana pengaruh
pembelgjaran kooperatif

consept sentence terhadap hasil
belgar menulis naras siswa
kelas IV SD Labuang Baji 1l



Kecamatan Mamagang Kota
Makassar ?

Rumusan
Tujuan
Adalah

Berdasarkan

Masalah Maka

Pendlitian ini
Sebagai Berikut :

Untuk mengetahui pengaruh
pembelgjaran kooperatif
consept sentence terhadap hasil
belagjar menulis narasi siswa
kelas IV SD Labuang Baji 11.

Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari
hasil penelitian ini adalah
sebagal berikut:

1. Manfaat teoritis

a  Menjadi bahan informas

dalam pengembangan
khasanah ilmu pengetahuan
agar pembelgjaran
kooperatif consept

sentencemendapat perhatian
di sekolah-sekolah.

b. Sebaga bahan informas
bagi penulis selanjutnya
yang mempunya bahan
kgian yang sama atau
serumpun dengan tulisan
ini.

2. Manfaat praktis

a  Sebaga bahan masukan
bagi pemerintah, dalam hal
ini dinas pendidikan untuk
melakukan pembenahan
kurikulum yang  dapat
menunjang  pembelgaran
kooperatif consept sentence
terhadap peserta  didik
dalam usaha meningkatkan
hasil belgjar siswa.

b. Sebaga bahan masukan
bagi para pendidik agar
dapat meningkatkan hasil
belggar siswa mealui

pembelgjaran

consept sentence
Menulis (mengarang) pada
hakikatnya adalah mengungkapkan
atau menyampaikan gagasan dengan
bahasa tulis. Dilihat dari keluasan
dan keterinciannya, gagasan dalam
tulisan (karangan) memiliki jenjang
(hierarki) dan secara berjenjang pula
gagasan itu dapat diungkapkan dalam
dan dengan berbagai unsur bahasa
(Suparno, 2002: 31). Aktivitas
menulis merupakan suatu bentuk
manifestasi kemampuan (dan
keterampilan) berbahasa paling akhir
dikuasai pelgar setelah kemampuan
mendengarkan,  berbicara,  dan
membaca (Nurgiyantoro, 2001: 296).
Dibandingkan dengan kemampuan
berbahasa yang lain, kemampuan
menulis lebih sulit dikuasai. Hal ini
disebabkan kemampuan menulis
menghendaki penguasaan berbagai
unsur kebahasaan dan unsur di luar
bahasa itu sendiri yang akan menjadi
isi sebuah tulisan (karangan).

kooperatif

Menulis merupakan kegiatan
yang biasanya dilakukan untuk
menuangkan ide-ide kedalam bentuk
kalimat. Dan mempunya tujuan
tertentu Adapun tujuan penulisan
tersebut adalah sebagai berikut:

a. Menginformasikan segala sesuatu
bak itu fakta, data maupun
peristiwa termasuk pendapat dan
pandangan terhadap fakta, data
dan perisiva agar khalayak
pembaca memperoleh
pengetahuan dan pemahaman
baru tentang berbaga ha yang
dapat maupun yang terjadi
dimuka bumi ini.

b. Membujuk melalui  tulisan
seorang penulis mengharapkan
pula pembaca dapat menentukan



sikap apakah menyetujui atau

mendukung yang
dikemukakannya. Penulis harus
mampu membuj uk dan

meyakinkan pembaca dengan
menggunakan gaya bahasa yang
persuasif. Oleh karena itu, fungsi
persuasi dari sebuah tulisan akan
dapat menghasilkan  apabila
penulis mampu menyagikan
dengan gaya bahasa yang
menarik, akrab, bersahabat, dan
mudah dibaca.

c. Mendidik adadah sdah satu
tujuan  komunikasi melalui
tulisan. Melalui membaca hasil
tulisan wawasan pengetahuan
seseorang akan terus bertambah,
kecerdasan terus diasah, yang
pada akhirnya akan menentukan
perilaku seseorang.

d. Menghibur fungs dan tujuan
menghibur dalam komunikasi,
bukan monopoli media massa,
radio, televis, namun media
cetak dapat pula berperan dalam
menghibur khalayak
pembacanya.

Menulis lebih dari sekedar
memproduks simbol, tetapi simbol
itu harus diatur untuk membentuk
kata dan harus diatur untuk
membentuk kalimat.Menulis bukan
sesuatu  yang diperoleh secara
spontan, tetapi memerlukan usaha

Menulis merupakan kegiatan
produktif yang dilakukan secara
kontinyu dan berulang-ulang
(rekursif). Dari beberapa penelitian
ditemukan hasil bahwa mengarang
bukan  kegiatan yang linear
melainkan kegiatan rekursif yang
dilakukan secara berulang-ulang.

Langkah-langkah yang ditempuh
siswa berkaitan dengan proses

menulis itu adalah (I) menyimpan
memori dari dunia pengalamannya,
(2) mengumpulkan kembali ingatan
atau pengalamannya, (©))
mengkreasikan kembali memori dari
pengalamannya yang pertama, (4)
menyusun kembali ide-ide dengan
menghadirkan persepsi dan
pengalaman keduanya, dan (5)
menampilkan kembali hal-hal yang

telah diketahui sekarang yang
sebelumnya belum diketahui dalam
berbagai cara.

Proses menulis yang terdiri atas
tahapan-tahapan murni dari
pramenulis sampai, kegiatan
publikasi merupakan kegiatan yang
sifatnya fleksibel dan tidak kaku.
Pada saat satu tahapan telah
dilakukan dan tahap selanjutnya akan
dikerjakan, siswa dapat kembali pada
tahap sebelumnya. Rafi’uddin (1996:
36) mengemukakan bahwa menulis
dapat dipandang sebaga rangkaian
aktivitas yang bersifat fleksibel.
Rangkaian aktivitas yang dimaksud
meliputi pramenulis, penulisan draf
revisi, penyuntingan, dan publikasi
atau pembahasan.

Proses menulis terdiri atas tahap
pramenulis (prewriting),
perancangan (drafting), merevis
(revising), mengedit (editing), dan
mempublikasikan (publishing).
Kelima aktivitas ini tidak dilihat
sebagai tahapan atau langkah yang
bersifat linier atau tersendiri dan
proses menyusun tunggal. Menulis
melibatkan interaksi dan terjadi
secara simultan. Kelima kegiatan
tersebut merupakan pengalaman
yang di lakukan dalam
mengkonstruksi sebuah teks.

Ada tiga tahap proses menulis
yakni  pramenulis, menulis, dan
kegiatan menulis kembali. Hal



tersebut dikemukakan oleh
Marahimin (2001: 54). Selain itu,
prosedur  pembelgaran  menulis
sebagai proses terdiri atas tiga tahap
yakni aktivitas pramenulis (before
writing), saat menulis (while
writing), dan pascamenulis (after
writing).

Cooperative Learning adalah
suatu strategi belgjar mengajar yang
menekankan pada sikap atau perilaku
bersasma dalam bekerja atau
membantu di antara sesama dalam
struktur  kerjasama yang teratur
daam kelompok, yang terdiri dari
dua orang atau lebih.

Pembelgaran kooperatif adalah
salah satu bentuk pembelgaran yang
berdasarkan faham
konstruktivis.Pembel gjaran
kooperatif merupakan strategi belgar
dengan sgumlah siswa sebagai
anggota kelompok kecil yang tingkat
kemampuannya berbeda. Daam
menyelesaikan tugas kelompoknya,
setiap siswa anggota kelompok harus
sding bekerja sama dan saling
membantu untuk memahami materi
pelgaran. Daam  pembelgaran
kooperatif, belgjar dikatakan belum
selesal jika salah satu teman dalam
kelompok belum menguasai bahan
pelgaran.

Model pembelgjaran cooperative
learning adalah salah satu model
pembelgaran yang menempatkan
siswa sebaga subjek pembelgaran
(student oriented). Dengan suasana
kelas yang demokratis, yang saling
membel gjarkan memberi kesempatan
peluang lebih  besar  dalam
memberdayakan potensi siswa secara
maksimal. Model pembelgaran
cooperative learningakan  dapat
memberikan nunasa baru di dalam

pelaksanaan  pembelgaran  oleh
semua bidang studi atau mata
pelgjaran yang diampu guru. Karena
pembelgaran  cooperativelearning
dan beberapa hasil penelitian bak
pakar pendidikan dalam maupun luar
negeri telah memberikan dampak
luas terhadap keberhasilan dalam
proses  pembelgaran.  Dampak
tersebut tidak sgja kepada guru akan
tetapi juga pada siswa, dan interaksi
edukatif muncul dan terlihat peran
dan fungsi dari guru maupun siswa.

Peran guru dalam pembelgaran
cooper ative learning sebagal
fasilitator, moderator, organisator
dan mediator terlihat jelas. Dalam
kondis ini peran dan fungs siswa
terlihat, keterlibatan semua siswa
akan dapat memberikan suasana aktif
dan pembelgjaran terkesan
demokratis, dan  masing-masing
siswa punya pean dan akan
memberikan pengalaman belgarnya
kepadasiswalain.

Secara umum hasil belgar
menulis narasi siswa dan penguasaan
siswa terhadap  konsep-konsep
menulis narass masih berada pada
tataran yang rendah.Untuk
meningkatkan hasil belgjar menulis
narass dan penguasaan sSiswa
terhadap konsep dasar menulis
narasi, guru dihargpkan mampu
berkreasi dengan menetapkan model
ataupun pendekatan pembelgaran
menulis naras yang
cocok.Pendekatan ini haruslah sesuai
dengan materi yang akan digjarkan
serta dapat mengoptimalkan suasana
belgar.

Tidak bisa dipungkiri bahwa
pembelgaran konvensional hanya
berorientasi pada target penguasaan
materi. Kecenderungan pada



pembelgjaran pendekatan
konvensonal adalah menghafal.
Berdasarkan segi penguasaan materi,
menghafal terbukti berhasil dalam
kompetis mengingat jangka pendek,
tetapi gagal dalam membekali anak
memecahkan  persoalan  dalam
kehidupan jangka panjang. Hal inilah
yang menyebabkan hasil belgar
siswa khususnya dalam pembelgjaran
menulis narasi masih dalam tataran
yang rendah. Oleh karena itu sebagai
seorang pendidik, guru dituntut
untuk  memiliki  inovasi  dan
kreativitas yang lebih baik dalam
penyajian materi.

Salah satu bentuk pembelgjaran yang
melibatkan siswa secara aktif adalah
pembelgjaran menulis naras dengan
pendekatan kontekstual. Pendekatan
kontekstual adalah suatu strategi
pembelgaran yang menekankan
kepada proses keterlibatan siswa
secara  penuh untuk dapat
menemukan materi yang dipelgari
dan menghubungkannya dengan
situasi  kehidupan nyata sehingga
mendorong siswa untuk dapat

Jenis Pendlitian

Penelitian ini adalah
penelitian eksperimen semua yang
melibatkan dua kelompok murid
yang diberi perlakuan yang berbeda.
Kelompok pertama digar dengan
model kooperatif concept sentence
yang dinamakan kelas eksperimen
dan  kelompok  kedua digar
menggunakan pembelgjaran
langsung yang dinamakan kelas
kontrol. Tujuannya adalah untuk
mengetahui  pengaruh  penerapan
model kooperatif concept sentence

menerapkannya dalam kehidupan
mereka. Dengan pendekatan ini,
siswa tidak hanya mudah menguasai
konsep dan materi pelgaran, namun
juga tidak cepat lupa dengan apa
yang telah diperolehnya tersebut.
Dengan pendekatan ini, diharapkan
mampu meningkatkan hasil belgar
siswaDengan meningkatnya hasil
belgar siswa maka pendekatan ini
dapat dikatakan efektif. Atau dengan
kata lain proses belgar menulis
narasi dengan pendekatan
kontekstual dianggap lebih bak

daripada  pembelgaran  dengan
menggunakan pendekatan
konvensional

Berdasarkan  kagjian teori,
kerangka berpikir yang
dikemukakan di atas, maka
dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:

Terdapat pengaruh  model
kooperatif concept sentence
terhadap keterampilan menulis
karangan narasi di kelas IV SD
Labuang Bai Il Kecamatan
Mamajang Kota M akassar.

terhadap  keterampilan  menulis

karangan narasi.

Variabel dan Desain Penelitian

Variabe penelitian

Variabel dalam penelitian ini
adalah hasil belgjar murid kelas 1V
SD Labuang Bgji 11 Kecamatan Kota
M akassar.

Desain penelitian

Adapun desain pada penelitian
ini adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1. Model desain
penelitian



Dengan :

XE

Xk

TE

Tk

: Kelas yang diambil

secara acak
(random) yang
merupakan kelas
eksperimen.

. Kelas yang diambil

secara acak
(random) yang
merupakan kelas
kontrol.

: Pembelgjaran dengan

menggunakan model
kooperatif concept
sentence

- Pembelgaran dengan

menggunakan
pengajaran langsung.

. Tes pada kelompok

yang menggunakan
model kooperatif
contcept
sentencesebagal
kelas eksperimen

: Tes pada kelompok

yang menggunakan
pengajaran langsung
sebagai kelas
kontrol.

Prosedur Pelaksanaan

Pendlitian

Setelah menetapkan subjek
penelitian, maka pel aksanaan

penelitian dilaksanakan sebagai
berikut:
1. Menetapkan masing-
masing siswa  yang

dijadikan subjek
penelitian ke  dalam
kelompok, yaitu

kelompok  eksperimen.
Kelompok  eksperimen
akan digar  dengan
menggunakan
pembelgjaran  kooperatif
consept sentence.

2. Melakukan kegiatan

pembelgjaran dengan
materi karangan naras
pada kelompok
eksperimen dengan
frekuens pertemuan(3
kali pertemuan).
Kelompok  eksperimen
digar dengan
pembelgjaran dengan

pembelgjaran  kooperatif
consept sentence.

3. Meakukan andlisis pada
data tes hasil belgjar yang
telah dikumpulkan.

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh murid SD Labuang
Baji Il Kecamatan Mamgang Kota
Makassar pada tahun garan
2016/2017 yang terdiri dari 6 (enam)
kelas. Berikut tabel keadaan populasi

Tabel 3.2 Keadaan Populasi

No Kelas Jumlah
1 Keas 1A 24
' Kelas1.B 23
5 Keas2.A 31
' Kelas2.B 31
3 Kelas3.A 37
' Kelas 3.B 36




4 Kelas4.A 24
' Kelas4.B 23
5 Kelas5.A 23
' Kelas5.B 23
6 Kelas6.A 32
' Kelas6.B 32

Sumber datac KTU SD Labuang Bgji
]

Sampel

Karakteristik populas pada
penelitian ini  homogen dengan

melihat hal-hal
sebagal berikut:
a. Menggunakan buku

pegangan yang sama.
b. Kurikulum yang sama.

c. Digarkan guru yang sama.
d. Tidak adakelasunggul.

Oleh karena itu, pengambilan
sampel daam  penditian  ini
dilakukan dengan menggunakan
teknik penyampelan simple random
sampling yaitu dengan memilih satu
kelas eksperimen yang menggunakan
model kooperatif concept sentence
dan satu kelas kontrol yang
menggunakan model pembelgaran
langsung. Pada pengacakan pertama,
terpilin kelas 1V, dengan jumlah
murid 24 orang sebaga kelas
eksperimen dan pada pengacakan
yang kedua terpilih kelas 1V}, dengan
jumlah murid 23 orang sebagai kelas
kontrol.

Teknik Pengumpulan Data

Data daam penéitian ini
diperoleh melalui tes hasil belgar
keterampilan  menulis  karangan
narasi yang diberikan kepada kedua
kelas yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol dalam bentuk essay
test.Data yang terkumpul merupakan

skor untuk masing-masing individu
daam setigp kelas. Skor tersebut
mencerminkan hasil belgar yang
dicapai oleh murid selama penelitian
berlangsung dan tes yang diberikan
untuk kedua kelas adalah sama.
Adapun langkah-langkah
pengumpulan data sebagai berikut:

1. Langkah I, observas pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen.

2. Langkah 11, pemberian perlakuan
pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen.

3. Langkah Il1, pemberian tes akhir
pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Prosedur Pelaksanaan Pendlitian

Tahap persiapan

Dilakukan persiapan
perangkat pembelgaran yang akan
digunakan dalam melaksanakan

proses pembelgaran. Perangkat
pembelgaran yang dimaksud
meliputi  Rencana  Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP), dan Lembar
KerjaMurid (LKS)
Tahap pelaksanaan
a) Dilaksanakan proses
pembelgjaran dengan

menerapkan model kooperatif
concept  sentence  pada
kelompok eksperimen.

b) Dilaksanakan proses
pembelgaran dengan model
penggjaran langsung pada
kelas kontrol.

c) Memberikan tes yang sama
kepada setiap kelompok yaitu
kelompok eksperimen dan
kelompok  kontrol  untuk
mengetahui  hasil  belgjar
menulis karangan narasi.

Instrumen Penelitian



Untuk memperoleh skor-skor
dari variabel-variabel dalam
penelitian ini digunakan instrumen
berupa tes hasil belgar menulis
karangan narasi.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil
penelitian ini dianaisis dengan dua
teknik analisis statistika, yaitu:

Analisis Statistika Deskriptif

Andisis satistika deskriptif
yang dimaksudkan untuk
menggambarkan karakteristik hasil
belgjar murid yang meiputi : nilai
tertinggi, nila terendah, nilai rata-
rata, standar devias dan tabel
distribusi frekuensi. Kriteria yang
digunakan untuk menentukan
kategori hasil belgar menulis
karangan narasi murid kelas IV
dadam  penelitian ini  adaah
menggunakan lima kategori yang
disusun oleh Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan dalam Suryaningsih
(2007: 37) adalah

Hasil Penélitian

Berdasarkan  hasll data
penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti  dapat  diuralkan dan
dideskripsikan secara rinci hasil
penelitian tentang pengaruh model
kooperatif concept sentence terhadap
hasil belajar menulis karangan narasi
pada murid kelas IV SD Labuang
Bgi Il Kecamatan Mamgang Kota
Makassar. Untuk mengetahui
pengarun model kooperatif concept
sentence terhadap hasil belgar
menulis karangan narasi pada murid
kelas IV SD Labuang Bagi |l
Kecamatan Mamajang Kota
Makassar, terlebih dahulu perlu
dianadisis tentang (1) Hasil belgar

murid kelas IV.A SD Labuang Bgji
Il Kecamatan Mamgang Kota
Makassar dengan menggunakan
model kooperatif concept sentence
(post test) dan (2) Hasil belgjar murid
kelaslV.B SD Labuang Baji |l
K ecamatan Mamajang Kota
Makassar dengan  menggunakan
model pembelgjaran langsung (post
test).

Hasil penelitian  tersebut
dianaliss dengan menggunakan
andisis dtatistik  deskriptif untuk
menggambarkan hasil belgjar murid
pada kelas kontrol dan kelas
eksperimenyang diberi  perlakuan,
dan uji t-test untuk menguji hipotesis
penelitian tentangadanya perbedaan
tingkat keterampilan menulis
karangan naras pada model
pembelgaran langsung dan model
kooperatif concept sentence.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan
untuk melihat apakah data sampel
yang diteliti berdistribusi normal atau
tidak.Statistik uji yang digunakan
dalam uji normalitas adalah Lillifors.

Berdasarkan hasil analisis
data dengan menggunakan uji
Lillifors, diperoleh nilai sig kelas
eksperimen 0,145 >0,05 dengan taraf
signifikasi 0=0,05 pada kelas
eksperimen, maka data berdistribusi
normal. Sedangkan untuk kelas
kontrol diperoleh nilai signifikas
0,095 >0,05 dengan taraf signifikasi
0=0,05 maka data berdistribusi
normal. Jadi, syarat pengujian
normalitas data terpenuhi.

Uji Homogenitas

Berdasarkan hasil pengujian
normalitas data, ternyata kedua kelas



mempunyai data yang berdistribusi
normal, maka dapat dilanjutkan
dengan uji homogenitas.Pengujian
homogenitas  digunakan  untuk
mengetahui apakah data memenuhi
kekonstantanan varians (homogen),
pengujian homogenitas dapat
dihitung menggunakan uji Test of
Homogeneity of Variance.

Pengujian homogenitas
bertujuan untuk mengetahui apakah
varians data sampel homogen
(sama). Pengujian homogenitas dapat
dianalisis dengan menggunakan Test
of Homogeneity of Variance.

Berdasarkan hasil analisis
data dengan menggunakan Test of
Homogeneityof Variance, diperoleh
nilai sig 0,068 >0,05 sehingga dapat
dissmpulkan untukmenerima H; dan
menolak Ho atau kedua sampel
homogen. Jadi, uji syarat
homogenitas dapat terpenunhi
sehingga dapat dilanjutkan dengan
pengujian hipotesis dengan
menggunakan Uji-t.

Pengujian Hipotesis

Pengujian  hipotesis  ini
menggunakan uji hipotesis dua
pihak.Hipotesisnya adalah “terdapat
terdapat pengaruh yang signifikan
dalam penggunaan model kooperatif
concept sentence terhadap hasil
belgjar menulis karangan narasi pada
murid kelas IV SD Labuang Bagji |l
Kecamatan Mamajang Kota
Makassar”.

Berdasarkan hasil analisis
data dengan SPSS 22 diperoleh Hasil
uji sig 0,068 > 0,05 maka Homogen
atau varians skor hasil belgar antara
kelas kontrol dan eksperimen tidak
berebeda secara nyata. Maka nilai t
4,967 sehingga p-value (sig) = 0,010

> 0,05 maka terbukti ada perbedaan
yang bermakna skor belgjar murid
antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa hasil belgar
menulis karangan narasi “murid yang
diggar dengan model kooperatif
concept sentence lebih bak dari
murid  yang  digar dengan
menggunakan model pembelgaran
langsung.Hasl| pengujian
selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran.

Pembahasan Hasil Pendlitian

Secara umum hasil pendlitian
dapat dideskripsikan berdasarkan
hasil uji hipotesis, bahwa terdapat
pengaruh  hasil  belggar menulis
karangan narasi antara murid yang
belgar menggunakan model
kooperatif concept sentence dengan
murid yang menggunakan model
pembelgjaran langsung. Hasil
analisis terhadap murid yang belgjar
menggunakan  model  kooperatif
concept sentence menunjukan bahwa
nilai rata-rata murid adalah 89,78
sedangkan 78,48 untuk kelompok
murid yang menggunakan model
pembel g aran langsung atau ceramah.
Adanya peningkatan terhadap hasil
belgar tersebut disebabkan oleh
beberapa hal yang menjadi kelebihan
dalam model kooperatif concept
sentence yang tidak terdapat dalam
penergpan  model  pembelgaran
langsung.Pembelgjaran dengan
menggunakan model  kooperatif
concept  sentence juga dapat
meningkatkan kerja keras murid,
lebih giat, dan lebih termotivas,
serta membantu murid mengaktifkan
latar belakang mereka belgjar dari
pengetahuan latar belakang teman
sekolah mereka (Sudarsono, 2001:



126). Pembelgjaran dengan
menggunakan model  kooperatif
concept sentence memungkinkan
murid dalam mengerjakan tugas-
tugass yang terstruktur  serta
berdiskusi untuk membagi hasil dan
infformasi  kepada kelompok lain
sehingga hasil belgjar murid dapat di
tingkatkan. Dalam pembelgjaran di
kelas dengan menggunakan
kooperatif concept sentence murid
terlihat antusias terutama dalam hal
bekerja sama untuk
menginvestigasikan  permasalahan
yang di berikan guru. Selain itu juga
murid memungkinkan aktif
mengembangkan sikap, nilai, moral
dan keterampilan yang ada pada
diriunya (Rioseptiadi, 2008).

Selama proses pembelgaran
dengan menggunakan model
kooperatif concept sentence
berlangsung, antusias murid dalam
mengikuti pembelgaran cukup baik
dilihat dari persiapan murid saat
memulai pembelgaran.  Murid
mempersiagpkan bahan gar serta
beberapa permasalahan yang mereka
telah sigpkan dari rumah untuk
didiskuskan di  sekolah.Namun
ketika guru menggar dengan
menggunakan model ceramah, murid
terlihat kurang memperhatikan guru,
murid  terlihat  bosan,  cepat
mengantuk, serta kurang aktif baik
dalam bertanya maupun
menyampaikan pendapat.

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengarun model
kooperatif concept sentence terhadap
hasil belajar menulis karangan narasi
pada murid kelas IV SD Labuang
Bgi Il Kecamatan Mamgang Kota
Makassar. Berdasarkan perbedaan

hasil pendlitian antara model
kooperatif concept sentence dengan
penerapan model  pembelgaran
langsung, memberikan implikasi
bahwa model kooperatif concept
sentence dapat diterapkan dalam
pembelgaran menulis  karangan
narasi, sebaga upaya untuk
meningkatkan hasil belgar murid.
Pembelgjaran dengan menggunakan
model kooperatif concept sentence
merupakan salah satu bentuk stategi
pembelgjaran yang menekankan pada
partisipasi dan aktivitas murid untuk
mencari sendiri materi (informasi)
pelggaran yang akan dipelgari
melalui bahan-bahan yang tersedia,
misalnya dari buku pelgaran atau
murid dapat mencari melaui
internet. Murid dilibatkan mulai dari
perencanaan, penentuan topik hingga
carainvestigasi masalah.

Berdasarkan hasil analisis
data dengan menggunakan uji
Lillifors,
diperoleh nilai sig kelas eksperimen
0,145 >0,05 dengan taraf signifikasi
0=0,05 pada kelas eksperimen, maka
data berdistribusi normal. Sedangkan
untuk kelas kontrol diperoleh nilai
signifikasi 0,095 >0,05 dengan taraf
signifikasi a=0,05 maka data
berdistribusi normal. Jadi, syarat
pengujian normalitas data terpenuhi.
Dari hasil pengelolahan data di atas,
diperoleh nilai di kelas kontrol
dengan menggunakan model
langsung adalah nilai rata-rata 78,48
sedangkan nilai yang diperoleh kelas
ekperimen  yang  menggunakan
Model Kooperatif concept sentence
adalah nila rata-rata 89,78. Dapat
disimpulkan bahwa dengan
menggunakan  model  kooperatif
concept sentence lebih berpengaruh



tingkat ketuntasan belgar siswa
dibanding menggunakan  model
pembelgjaran langsung.

Hasil analisis terhadap murid
yang menggunakan model kooperatif
concept  sentence menunjukan
bahwa nilai rata-rata murid adalah
89,78 sedangkan 78,84 untuk murid
yang menggunakan model
pembel gjaran langsung atau ceramah.
Adanya peningkatan terhadap hasil
belgjar tersebut disebabkan oleh
beberapa hal yang menjadi kelebihan
daam model kooperatif concept
sentence yang tidak terdapat dalam
penergpan model  pembelgaran
konvensional.Pembelgjaran  dengan
menggunakan model  kooperatif
concept sentence juga  dapat
meningkatkan kerja keras murid,
lebih giat, dan lebih termotivas,
serta membantu murid mengaktifkan
latar belakang mereka belgar dari
pengetahuan latar belakang teman
sekolah. Pembelgaran kooperatif
memungkinkan murid dalam
mengerjakan  tugas-tugas  yang
terstruktur serta berdiskusi untuk
membagi hasil dan informas kepada
kelompok lain sehingga hasil belgjar
murid dapat di tingkatkan. Dilihat
dari perbedaan hasil penelitian
tersebut, dapat dikatakan bahwa
proses pembelgjaran dengan
menggunakan model  kooperatif
concept sentence lebih  efektif
dibandingkan, dengan pembelgaran
model  pembelgaran  langsung.
Model kooperatif concept sentence
menyediakan peluang yang luas
dalam memecahkan suatu
permasalahan, terutama  proses
investigas  (penydlidikan)  yang
dilakukan oleh murid dalam upaya
mengikuti pembelgaran di kelas.

Model kooperatif concept sentence
memungkinkan murid untuk
bekerjasama secara aktif dengan
sesama murid dalam mengerjakan
tugas-tugas yang berstruktur serta
berdiskusi untuk membagi hasil dan
informasi  kepada kelompok lain,
sehingga hasil belgar murid dapat
ditingkatkan (Miyasa, 2011:22).
Sedangkan daam model

pembelgaran  langsung,  proses
pembelgaran yang dilakukan
sebagaimana umumnya guru
mengajarkan materi kepada
muridnya, di mana dalam ha ini
murid  lebih  banyak  sebagai

menerima (Roestiyah, 2001:136).

Berdasarkan perbedaan hasil
penelitian  antara  menggunakan
model kooperatif concept sentence
pada pembel gjaran dengan penerapan
model  pembelgaran  langsung,
memberikan implikasi bahwa model
kooperatif concept sentence dapat
diterapkan dalam  pembelgaran
menulis karangan narasi, sebagai
upaya untuk meningkatkan hasil
belgjar murid. Walaupun dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa
dengan menggunakan model
kooperatif concept pada
pembelgjaran berpengaruh pada hasil
belggar murid, tetapi dalam
pelaksanaan penelitian ini masih

banyak ditemukan keterbatasan
yaitu, berupa desain eksperimen,
jumlah sampe yang

terbatas. Terlepas dari  kelemahan-
kelemahan tersebut, menggunakan
model kooperatif concept sentence
dalam pembelgjaran menulis
karangan narasi murid telah mampu
memberikan  kontribusi dalam
meningkatkan hasil belgjar menulis
karangan narasi murid. Oleh karena



itu, diharapkan model kooperatif
concept  sentence  ini dapat
diupayakan selalu diterapkan pada
proses belgjar menggar dalam upaya
meningkatkan hasil belajar menulis
karangan narasi murid.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang
dikemukakan diatas, maka dapat
dikemukakan beberapa saran sebagai
berikut.

1. Kepada guru SD Labuang Bgji 11
Kecamatan Mamgang Kota
Makassar  disarankan  untuk
mrngajar menggunakan model
pembelgjaran kooperatif concept
sentence dalam rangka upaya
meningkatkan  hasil  belgar
murid.

2. Kepada penentu kebijakan dalam
bidang pendidikan agar hasil
penelitian ini dapat dijadikan
bahan  pertimbangan  dalam
rangka  meningkatkan  mutu
pendidikan di SD Labuang Bagji
Il Kecamatan Mamgang Kota
Makassar.

3. Kepada pendliti lain, penelitian
ini terbatas baik dari segi jumlah
variabel, populasi,  maupun
sampelnya, sehingga disarankan
kepada para peneliti di bidang
pendidikan khususnya
Pendidikan Guru Sekolah Dasar
untuk melakukan penelitian lebih
lanjut guna memperluas hasil-
hasil penelitianini.
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